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ABSTRAK 

SAPTIAN PUTRI. Strategi Kreatif dalam Program 

Sasisoma (Sana-sini Soal Agama) di Radio Geronimo 106.1 FM, 

Skripsi: Yogyakarta, 2019. 

Keberadaan radio hingga kini masih digemari oleh 

masyarakat. Karena kelebihannya yang cepat dan mudah diakses, 

bahkan memiliki daya tarik yang kuat, sekaligus kebutuhan akan 

informasi agama melalui media radio, banyak radio di 

Yogyakarta membuat program khusus agama, baik ceramah 

ataupun talkshow. Peneliti memilih Radio Geronimo sebagai 

subjek penelitian, dengan fokus penelitian tentang upaya yang 

dilakukan kru Radio Geronimo untuk menciptakan dan 

mempertahankan program Sasisoma. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan strategi kreatif 

yang dilakukan Radio Geronimo dalam program Sasisoma. 

Peneliti menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Data yang diperoleh berasal dari fakta di lapangan 

menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Penulis menggunakan teori strategi kreatif milik Susan Tyler 

Eastman. 

Dari rumusan masalah didapat jawaban bahwa Radio 

Geronimo FM melakukan strategi kreatif untuk mempertahankan 

pendengar melalui strategi kesesuaian, strategi pembentuk 

kebiasaan, strategi penyimpanan sumber-sumber siaran, strategi 

daya penarik massa, dan strategi kontrol arus pendengar. Dari 

kelima strategi tersebut, strategi penyimpanan sumber-sumber 

program menjadi strategi yang paling banyak digunakan dalam 

program Sasisoma, yaitu dengan menggaet produser dan penyiar 

yang berkompeten membawakan talkshow agama, narasumber 

dengan pembawaan sesuai segmentasi Radio Geronimo dan 

materi program yang diangkat dalam program tersebut. 

Kata Kunci: Strategi Kreatif, Radio, Geronimo, Sasisoma. 



 
 

iii 

 

 



iv 
 



v 
 



vi 
 

 



vii 
 

MOTTO 

“Demikianlah, Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya, 

agar kamu berpikir”  

(QS. Al Baqarah :219)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, teknologi juga makin 

memberikan kontribusi bagi masyarakat. Kemudahan akses 

dan penerimaan bagi penggunanya memungkinkan 

masyarakat untuk mengetahui informasi di media dengan 

cepat dan up to date.Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah mampu melahirkan berbagai media dalam 

mempermudah mendapatkan informasi. 

Kini media menempati ruang yang cukup besar di 

masyarakat karena sifatnya yang lebih praktis, salah satunya 

adalah radio. Di Indonesia, radio masih menjadi alternatif 

media yang digemari pendengarnya. Dengan karakteristik 

auditif karena bisa didengar sambil beraktivitas, radio 

memungkinkan pendengar untuk bisa menikmati siaran 

dengan santai dan tidak menyita banyak waktu. Tak sedikit 

pula yang menjadikan radio sebagai “teman” melewatkan 

kegiatan sehari-hari. Selain itu, radio menjadi sumber 

informasi maupun hiburan. 

Selain mudah diakses masyarakat luas, radio siaran 

mampu menciptakan suasana tertentu dan audience dapat 

duduk dengan santai tanpa kesengajaan untuk menikmatinya.1 

                                                           
1 Wawan Kusnadi, Komunikasi Massa : Sebuah Analisis Media 

Televisi (Jakarta: PT Rineka Cipto, 1996), hlm. Pengantar oleh Drs. Rusdi 

Muchtar, MA.  
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Radio dianggap memiliki kekuasaan hebat karena tiga faktor, 

yaitu : pertama, untuk mencapai sasaran yaitu pendengarnya, 

suatu siaran radio tidaklah melalui proses yang kompleks. 

Kedua, radio siaran tidak mengenal jarak dan waktu. Begitu 

suatu pesan disampaikan oleh seorang penyiar, pada saat itu 

juga dapat diterima oleh khalayak. Bagaimana jauhnya 

sasaran yang dituju, radio dapat mencapainya.Ketiga, radio 

memiliki daya tarik yang kuat, karena memiliki unsur yang 

kuat yakni musik, kata-kata, dan efek suara.2Radio dapat 

dinikmati pendengar  sambil melakukan aktivitas-aktivitas 

lainnya. Radio dapat menjangkau daerah-daerah yang sulit 

dijangkau oleh media cetak. Pendengar radio dapat dijangkau 

dalam seketika, dan pesan-pesan yang disampaikan lewat 

radio menimbulkan efek imajinasi yang besar.3 

Karena sifatnya yang non-visual, dibutuhkan 

kemampuan penyiar untuk bisa mentransfer dan 

menyampaikan materi yang ia baca hanya dengan kata-kata 

agar pendengar mampu memahaminya. Inilah yang menjadi 

kelemahan beberapa stasiun radio khususnya dalam 

memanajemen program religi. Dengan segmentasi yang 

universal, terkadang beberapa kalangan tertentu tidak bisa 

mencerna ataupun merasa tidak tertarik dengan program 

                                                           
2Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 1986), hlm. 107. 
3Morrisan, Manajemen Media Penyiaran : Strategi Mengelola Radio 

& Televisi, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 184. 
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tersebut dan memilih acara lain. Suatu lembaga penyiaran 

harus memiliki strategi agar program yang dimiliki tetap 

berjalan dan menarik bagi pendengar. Kreatifitas dalam 

menyusun strategi sangat mempengaruhi dan menentukan 

suatu program akan banyak diminati atau tidak oleh pasar. 

Di Yogyakarta sendiri banyak berdiri stasiun radio 

dengan segmentasi pendengar yang berbeda, mulai dari anak 

muda, mature, hingga keluarga (anak, remaja, orang tua). 

Program yang dibawakan tentu akan menyesuaikan format 

dan segmentasi dari radio masing-masing. Salah satunya jenis 

program yang hampir ada di setiap radio adalah acara agama, 

baik berbentuk ceramah maupun talkshow. Talkshow adalah 

suatu acara yang menghadirkan narasumber untuk membahas 

suatu topik. Dalam hal ini penulis memilih radio Geronimo 

sebagai subyek penelitian dan akan meneliti program 

Sasisoma (Sana-sini Soal Agama). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Daftar Urutan Jumlah Pendengar via Jogjastreamers 
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Sumber: www.jogjastreamers.com, diakses 21 Juli 2016. 

Menurut situs jogjastreamers.com Geronimo FM 

selalu menempati posisi lima (5) besar radio yang sering 

didengarkan di aplikasi tersebut (update terlampir). Hal ini 

menunjukkan potensi Geronimo FM sebagai radio dengan 

pendengar yang digemari oleh masyarakat tidak hanya di 

Yogyakarta namun juga di luar Yogyakarta karena jangkauan 

streaming bisa diakses di seluruh Indonesia. 

Geronimo FM sebagai salah satu radio swasta di 

Yogyakarta dengan target pendengar adalah anak muda yang 

banyak digemari khususnya kalangan remaja. Dengan 

segmentasinya pendengar usia 15-25 tahun, Geronimo FM 

sangat strategis dalam menyusun program yang menyasar 

pendengarnya. Tentunya dalam melaksanakan program-

http://www.jogjastreamers.com/
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programnya, radio ini memiliki perencanaan yang matang 

sehingga Kanca Muda Jogja (sebutan pendengar Geronimo 

FM) akan terus mendengarkan siarannya.4 

Untuk menghasilkan suatu program yang bagus dan 

bisa dinikmati pendengar, stasiun radio harus memperhatikan 

setiap detil produksi baik mulai praproduksi, produksi hingga 

pascaproduksi. Selain itu stasiun radio harus memiliki strategi 

kreatif untuk terus bisa meraih dan mempertahankan 

pendengarnya, karena program yang monoton tidak akan 

menarik bagi pendengar.Salah satu program mingguan yang 

hingga kini masih diunggulkan di Geronimo adalah Sasisoma 

(Sana-sini Soal Agama) yang mengudara setiap hari Jumat 

pukul 16.00-17.00 WIB dan setiap hari pukul 16.30-17.30 

(menjelang waktu berbuka) saat Ramadhan. Program ini 

merupakan talkshow agama, dengan menghadirkan 

narasumber (ustadz) untuk membahas satu tema keagamaan 

dikemas dengan versi kekinian tanpa menghilangkan esensi 

materi dan mudah dicerna oleh anak muda, dipandu oleh 

penyiar. Sasisoma sangat lekat dengan Ella Arlika sang 

penyiar dan Ustadz Djatmiko sebagai narasumber.Mengingat 

target pendengar radio ini adalah anak muda, pembawaan 

maupun konsep dari acara ini pun disesuaikan. Dengan 

keunikan ini Sasisoma menjadi program talkshow agama 

yang populer di kalangan anak muda dibanding program 

                                                           
4 Geronimo, “Profil Radio Geronimo”, 

http://www.geronimo.fm/about-us, diakses 21 Juli 2016. 

http://www.geronimo.fm/about-us
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serupa di beberapa radio anak muda lainnya, seperti Radio Q 

FM, Radio RRI Pro 2, Radio Istakalisa, I Radio dan Radio 

Unisi. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana strategi kreatif dalam program Sasisoma di radio 

Geronimo 106.1 FM Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan 

penelitian ini adalah: 

Mengetahui strategi kreatif dalam program Sasisoma di radio 

Geronimo 106.1 FM Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak, baik mahasiswa, masyarakat dan lembaga 

atau stasiun penyiaran dalam hal ini Radio Geronimo. 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah 

wawasan dan memberi kontribusi dalam perkembangan 

keilmuan di bidang komunikasi media massa dan 

menjadi rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Masyarakat 

Penulis berharap semoga masyarakat mengetahui 

bahwa untuk menciptakan suatu program radio, 
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khususnya program talkshow agama membutuhkan 

strategi kreatif, guna mempertahankan dan bersaing 

dengan program serupa di radio lain. 

3. Bagi Radio Geronimo 

Menjadi bahan masukan atau evaluasi terkait 

strategi kreatif maupun produksi program Sasisoma. 

E. Telaah Pustaka 

Kajian tentang produksi siaran radio memang bukan 

yang pertama dilakukan oleh para peneliti, terutama 

penelitian skripsi. Sejauh penelusuran yang dilakukan, penulis 

menjumpai beberapa penelitian yang memiliki titik fokus 

dengan judul yang diangkat dalam penelitian skripsi ini, 

berikut beberapa literature yang menjadi acuan pustaka 

sebagai komparasi akan keotentikan penelitian ini, yakni: 

1. Strategi Radio Unisi untuk Menarik Partisipasi Pendengar 

di Bulan Ramadhan 1431 H (Studi Kasus dalam Acara 

Talkshow Bedug Ramadhan Oi) oleh Agus Ahmad 

Hariyadi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga angkatan tahun 

2012. Skripsi ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

yang membahas bagaimana upaya yang dilakukan  radio 

Unisi dalam rangka meraih pendengar.Agus Ahmad 

Hariyadi mengungkap bahwa Radio Unisi melakukan 
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perencanaan yang matang sebelum membuat program dan 

usaha mempertahankan acara dengan baik.5 

2. Strategi Radio Prambors dalam Upaya Mempertahankan 

Pendengar Siaran Putuss Sama Nataya di Prambors 

Yogyakarta oleh Ardiansyah Nasution, Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga angkatan tahun 2010. Skripsi ini menelaah 

tentang upaya radio Prambors dalam mempertahankan 

pendengar menggunakan analisis data kualitatif dengan 

konsep Miles and Huberman dan Spradley.Penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan bahwa Radio Prambors telah 

melakukan beberapa proses kreatif sesuai teori yang 

digunakan.6 

3. Strategi Kreatif Produser Program Tamu Istimewa dalam 

Mempertahankan Eksistensi Program Di Stasiun Adi TV 

oleh Canggih Bekti Pratiwi, Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan tahun 2013. 

Penelitian ini menggunakan 13 elemen strategi kreatif 

Naratama yaitu target penonton, bahasa naskah, format 

                                                           
 5Agus Ahmad Hariydi, “Strategi Radio Unisi untuk Menarik 

Partisipasi Pendengar di Bulan Ramadhan 1431 H (Studi Kasus dalam Acara 

Talkshow Bedug Ramadhan Oi)”, (Yogyakarta: Skripsi Program Studi KPI, 

UIN Sunan Kalijaga, 2012) 
6Ardiansyah Nasution, Strategi Radio Prambors dalam Upaya 

Mempertahankan Pendengar Siaran Putuss Sama Nataya di Prambors 

Yogyakarta”, (Yogyakarta: Skripsi Program Studi KPI, UIN Sunan Kalijaga, 

2012) 
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acara, punching line, gimmick funfare, clip hanger, tune 

and bumper, penataan artistik, music and fashion, ritme 

dan birama, logo dan music track, general rehearsel, dan 

interactive program.Analisis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa produser programMamah & AA 

Ber-Aksi di Stasiun Televisi Indosiar melakukan strategi 

kreatif menurut Naratama dengan hati-hati dan tidak asal-

asalan untuk mempertahankan eksistensi program 

tersebut.7 

Secara umum terdapat keterkaitan antara penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian terdahulu. Strategi kreatif 

lembaga siaran menjadi obyek utamadalam penelitian ini, 

tetapi peneliti fokus pada satu acara yaitu Sasisoma di stasiun 

radio Geronimo FM yang membuat beda dari ketiga 

penelitian di atas. 

F. Kerangka Teori 

Untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang 

telah dirumuskan di atas, perlu dikaji teori yang relevan, 

yaitu: 

1. Tinjauan tentang Strategi Kreatif 

                                                           
7Canggih Bekti Pertiwi, Strategi Kreatif Produser Program Tamu 

Istimewa dalam Mempertahankan Eksistensi Program Di Stasiun Adi TV, 

(Yogyakarta: Skripsi Program Studi KPI, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2013) 
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Strategi adalah berupa akal (tipu muslihat) untuk 

mencapai sesuatu maksud.8Strategi adalah program umum 

untuk pencapaian tujuan-tujuan organisasi dalam 

pelaksanaan misi. Kata “program” dalam definisi tersebut 

menyangkut suatu perana aktif, sadar dan rasional yang 

dimainkan oleh manajer dalam perumusan strategi 

organisasi. Strategi memberikan pengarahan terpadu bagi 

organisasi dan berbagai tujuan organisasi, dan 

memberikan pedoman pemanfaatan sumber daya 

organisasi yang digunakan untuk mencapai tujuan. 

Strategi dapat juga didefinisikan sebagai pola 

tanggapan organisasi terhadap lingkungannya sepanjang 

waktu. Definisi ini mengandung arti bahwa setiap 

organisasi selalu mempunyai strategi walaupun tidak 

pernah secara eksplisit dirumuskan. Strategi 

menghubungkan sumber daya manusia dan berbagai 

sumber daya lainnya dengan tantangan dan risiko yang 

harus dihadapi dari lingkungan di luar perusahaan.9 

Dalam penelitian ini strategi yang dimaksud 

adalah upaya stasiun radio dalam menyusun program 

secara sistematis dan terencana untuk menarik pendengar. 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kreatif 

adalah memiliki daya cipta; memiliki kemampuan untuk 

                                                           
8Purwadarminta, W.J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), hlm. 965. 
9 Morrisan, Op.cit., hlm. 136. 
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berkreasi.10Sedangkan menurut Robert Olson, kreativitas 

merupakan kemampuan untuk mencipta/berkreasi.11Pada 

saat akan membuat (to create) sesuatu, ada beberapa aspek 

penting yang menyertainya. Pertama, dia mampu 

menemukan ide untuk membuat sesuatu. Kedua, dia 

mampu menemukan bahan yang akan digunakan dalam 

membuat produk tersebut. Ketiga, dia mampu 

melaksanakannya, dan terakhir mampu menghasilkan 

sesuatu.12 

Untuk menghasilkan suatu program yang menarik, 

biasanya setiap stasiun atau lembaga penyiaran memiliki 

sumber daya manusia yang bertanggung jawab atas 

terciptanya ide-ide kreatif, karena penyajian program 

radio dituntut untuk bisa mengikuti perkembangan jaman. 

Sedangkan penyiaran merupakan suatu kegiatan 

penyelenggaraan siaran radio dan televisi, yang 

diselenggarakan oleh organisasi penyiaran radio dan 

televisi. Output dari organisasi penyiaran adalah 

siaran.Siaran ini berupa siaran radio maupun siaran 

televisi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang 

                                                           
10Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), hlm. 723. 

11Robert W. Olson, Seni Berpikir Kreatif, (Jakarta: Erlangga, 1996), 

hlm. 11. 
12Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif, 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), hlm. 9. 
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dapat menerima siaran radio maupun televisi. Medium 

radio dan televisi merupakan sarana komunikasi massa 

yang kemunculannya terjadi sebagai akibat dari revolusi 

di bidang elektronika.13 

Menurut Susan Tyler Eastman, strategi yang 

dilakukan stasiun radio dalam memaksimalkan kegiatan 

siarannya sehingga memungkinkan pendengar untuk 

berpartisipasi dalam program tersebut, diantaranya 

adalah:14 

a. Strategi Kesesuaian (Compability) 

Strategi kesesuaian merujuk pada siklus harian 

pendengar, seperti kebiasaan yang dilakukan dari pagi 

hingga malam. Program acara yang dibuat oleh stasiun 

radio atau televisi kompatibel dengan kegiatan sehari-

hari. Dengan memperhatikan kebutuhan audiens lewat 

aktivitas di jam-jam tertentu, mempermudah tim 

dalam menyusun suatu acara. Penjadwalan ini menjadi 

sangat penting, karena jika program sudah disusun 

dengan sedemikian rupa namun salah dalam memilih 

waktu penyiaran, maka program tidak akan berjalan 

dengan baik. 

                                                           
13Tommy Suprapto, Berkarier di Bidang Broadcasting, (Yogyakarta: 

Media Pressindo, 2006), hlm. 5. 
14Susan Tyler Eastman dan Douglas A. Ferguson, Media 

Programming : Strategies & Practices Eighth Edition (Amerika: Thomson 

Wadsworth, 2009),  hlm. 13. 
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b. Strategi Pembentukan Kebiasaan (Habit Formation) 

Melalui penjadwalan, maka bisa dibentuk 

kebiasaan mendengarkan yang akan tetap menjaga 

pendengar keep in touchdan tuned in di program 

tersebut. Ada keinginan pendengar untuk selalu 

bergabung dalam program agar tidak ketinggalan 

informasi. Ketertarikan tersebut berasal dari 

kebutuhan masing-masing pendengar. Penjadwalan 

dilakukan secara konsisten dalam jangka waktu 

tertentu untuk membentuk kebiasaan pendengar. Hal 

ini juga akan berdampak pada pemasangan iklan.  

Penjadwalan dilakukan dengan pembuatan 

adlibs dan rundown. 

c. Strategi Penyimpanan Sumber-sumber Program 

(Conservation of Program Resources) 

Suatu program tidak akan berjalan baik tanpa 

sumber daya yang baik pula. Maka pemilihan penyiar, 

materi siaran, lagu, iklan, hingga narasumber menjadi 

poin penting agar tercipta kesatuan yang maksimal. 

Dalam beberapa kasus, terkadang suatu siaran 

akan kembali digunakan sebagai sumber data maupun 

referensi, maka untuk menjaga data tersebut biasanya 

siaran akan direkam otomatis dan tersimpan dalam 



14 

 

 

sistem untuk digunakan sebagai penunjang informasi 

yang dikemas berbeda. 

d. Strategi Daya Penarik Massa (Mass Appeal) 

Semakin banyak pendengar yang bergabung 

dalam program tersebut menjadi keuntungan bagi 

radio itu sendiri. Untuk itu dibutuhkan pengemasan 

yang menarik sesuai kebutuhan pendengar. Ada 

beberapa hal yang menjadi concern suatu stasiun radio 

ketika menyusun acara, yakni kebutuhan pendengar 

maupun konten itu sendiri. 

e. Strategi Pengontrolan Arus Pendengar (Control of 

Audience Flow) 

Pengontrolan arus pendengar ini dilakukan 

guna memaksimalkan jumlah audiens yang tuned in 

dari program satu ke yang lainnya dan meminimalisir 

audiens meninggalkan saluran dan meimilih acara di 

stasiun lain. Untuk itu harus ada ciri khas program 

tersebut yang beda dari acara serupa di radio 

lain.Pengontrolan program dilakukan melalui evaluasi 

dan pengawasan dari pihak internal melihat pada 

realita yang ada di lapangan (jalannya program). 

2. Program Acara Talkshow 

Kata “program” berasal dari bahasa Inggris 

programme atau program’ yang berarti acara atau 

rencana. Undang-undang Penyiaran Indonesia 
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menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan sebagai 

pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai 

bentuk. Program adalah segala hal yang ditampilkan 

stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiensnya. 

Program atau acara yang disajikan adalah faktor 

yang membuat audiens tertarik untuk mengikuti siaran 

yang dipancarkan stasiun penyiaran. Program dapat 

disamakan atau dianalogikan dengan produk atau barang 

(goods) atau pelayanan (services) yang dijual kepada 

pihak lain, dalam hal ini audiens dan pemasang iklan.15 

Sedangkan talkshow didefinisikan sebagai 

keterampilan menyajikan perbincangan bertopik serius. 

Konsep talkshow adalah (1) topik yang dipilih aktual, 

sedang menjadi sorotan; (2) bersifat analisis, tidak sekedar 

deskripsi kasus; (3) terjadi interaksi seimbang di antara 

narasumber, tidak dimonopoli satu orang atau satu sudut 

pandang; (4) terjadi kontroversi, perdebatan pro-kontra; 

(5) ada solusi terbuka di akhir perbincangan. 

Komponen yang harus selalu ada dalam program 

talkshow adalah topik (dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan); narasumber (sebaiknya lebih dari satu 

orang); pemandu (sebagai pengelola dinamika, dibantu 

oleh operator); musik dan lagu (sebagai selingan dan 

backsound), suara suasana lokasi talkshow (jika diadakan 

                                                           
15Morissan, Op.cit., hlm. 199. 
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di luar studio sertakan atmosfer pada saat, sebelum, dan 

sesudah talkshow). Acara talkshow bisa disiarkan secara 

live (langsung dan ada interaksinya), bisa pula secara 

tunda (direkam terlebih dulu baru kemudian disiarkan). 

Perencanaan produksi talkshow meliputi : (1) 

menentukan target pendengar yang dituju agar 

mengetahui apa yang mereka butuhkan; (2) menentukan 

topik dan narasumber; (3) menentukan pemandu, dengan 

kriteria berfigur toleran, terbuka, bersuara tajam, dan 

intelek; (4) menyiapkan lokasi dan peralatan on air 

terutama jika berupa siaran langsung dari lapangan.16 

Talkshow dewasa ini merupakan program 

primadona. Sebab, bisa disiarkan secara 

langsung/interaktif dan atraktif. Ditambah lagi dengan 

sifatnya yang menghibur (entertainment). Entertainment 

sendiri bukan sekedar berarti menghibur, melainkan hidup 

dan dinamis. Oleh karena itu peran pemandu/moderator 

sangat menentukan sukses-tidaknya acara ini. 

Metode talkshow menurut Klaus Kustan, 

instruktur radio dari Munchen Jerman adalah HARLEY, 

yaitu Harmony, Actual, Responsible, Leading, 

Entertainment dan Yield. Istilah tersebut dikenal dengan 

talkshow skill, berupa kemampuan pemandu dalam 

melakukan beberapa tindakan yang meliputi (1) 

                                                           
16Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, (Yogyakarta: LKiS 

Yogyakarta, 2004), hlm. 80. 
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mengambil keputusan (2) menyusun topik dan pertanyaan 

dengan cepat (3) memotong pembicaraan narasumber 

yang melenceng (4) kemampuan melakukan kompromi 

dan meyakinkan narasumber dan (5) memadukan 

kemasan program secara interaktif. 

Talkshow dapat dimasukkan ke dalam kategori 

program spesial atau program wawancara sebagai acara. 

Bahkan ada yang menyebut setiap siaran kata adalah 

talkshow, karena mengacu pada arti katanya sendiri yaitu 

talk (obrolan) dan show (gelaran). 

Persiapan yang harus dilakukan sebelum 

menyelenggarakan talkshow adalah:17 

a. Menentukan topik dan tujuan. 

b. Narasumber dianjurkan lebih dari satu orang. 

Hadirnya dua orang narasumber yang saling berbeda 

sikap atau pendapat, bukan saja untuk memenuhi 

prinsip keberimbangan tetapi juga menciptakan 

harmoni sekaligus kontriversi, sehingga talkshow 

menjadi hidup. 

c. Menentukan lokasi, kemasan acara, dan durasi 

penyiaran. 

Tiga bentuk program perbincangan yang banyak 

digunakan stasiun radio adalah:18 

                                                           
17Masduki, Jurnalistik Radio : Menata Profesionalisme Reporter 

dan Penyiar, (Yogyakarta: LkiS,  2001), hlm. 44. 
18Masduki, Op.cit., hlm. 80. 
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1. One-on-one-show, yaitu bentuk perbincangan saat 

penyiar dan narasumber mendiskusikan suatu topik 

dengan dua posisi mikrofon terpisah di ruang studio 

yang sama. 

2. Panel discussion, yaitu pewawancara sebagai 

moderator hadir bersama sejumlah narasumber. 

3. Call in show, program perbincangan yang hanya 

melibatkan telepon dari pendengar. Topik ditentukan 

terlebih dahulu oleh penyiar di studio, diberikan 

contoh berdasarkan pengalaman penyiar, kemudian 

pendengar diminta untuk memberikan respons 

berdasarkan pengalaman masing-masing . Tidak 

semua respons layak disiarkan sehingga perlu adanya 

seleksi dari pihak stasiun radio. 

3. Tinjauan Radio 

a. Pengertian Radio 

Yang dimaksud radio adalah suatu teknologi 

yang dipakai untuk pengiriman sinyal, yaitu dengan 

menggunakan cara modulasi dan cara radiasi 

gelombang elektromagnetik. 19 Menurut Max Well 

yang dijuluki Father of Wireless radio merupakan 

gelombang magnetis yang dapat mengurangi ruang 

                                                           
19Definisi atau Pengertian Radio dan Gelombang Radio, 

http://www.pengertianku.net/2014/10/definisi-atau-pengertian-radio-dan-

gelombang-radio.html (diakses tanggal 19 Juli 2016) 

http://www.pengertianku.net/2014/10/definisi-atau-pengertian-radio-dan-gelombang-radio.html
http://www.pengertianku.net/2014/10/definisi-atau-pengertian-radio-dan-gelombang-radio.html
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angkasa secara gelombang dan kecepatan cahaya, yaitu 

186.000 mil perdetik.20 

Broadcasting radio memiliki sifat “auditorik” 

yaitu makanan telinga, (Theater of Mind) oleh sebab itu 

radio tanpa suara tentunya tidak mempunyai fungsi 

lagi, selain hanya merupakan sebuah kotak seperti 

benda mati lainnya. Radio merupakan sebuah kotak 

ajaib yang dapat mengeluarkan suara dan berita serta 

dapat menghibur manusia dengan sejumlah acaranya.21 

Menurut R. Franklin Smith, ada lima kriteria 

stasiun penyiaran yang modern:22 

1. Siaran radio ditransmisikan dengan teknologi 

tanpa kabel. 

2. Interaksi siaran radio berlangsung melalui 

komunikasi telepon. 

3. Program radio ditujukan untuk publik. 

4. Program radio berlangsung secara konsisten dan 

berkesinambungan. 

5. Radio memiliki ijin yang dikeluarkan oleh 

pemerintah atau lembaga independen atas nama 

publik; di Amerika Serikat diwakili oleh Federal 

                                                           
20 Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran & Praktik, (Bandung: 

Alumni, 1990), hlm. 21. 
21 Eva Arifin, Broadcasting: to be Broadcaster, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), hlm. 139. 
22 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, (Yogyakarta: Pustaka 

Populer LKis, 2004), hlm.12. 
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Communication Comission (FCC) dan di 

Indonesia oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). 

b. Tipologi Pendengar Radio23 

Menurut perspektif ekonomi, pendengar adalah 

konsumen produk siaran. Mereka mengonsumsi 

sebuah produk siaran berdasarkan ketersediaan waktu 

dan akses yang mudah terhadap pesawat penerima 

siaran radio. Pendengar akan mampu mengembangkan 

imajinasinya karena dua hal, yaitu (1) referensi 

pengalaman yang mereka miliki terhadap suatu materi 

siaran, (2) referensi pikiran, kedekatan, dan ketajaman 

pikiran terhadap sebuah masalah yang sedang 

disiarkan, Kedua hal ini juga mutlak dimiliki seoang 

penyiar sebab ia harus menjadi “mata hati dan juru 

bicara pendengar” yang satu terhadap pendengar yang 

lain secara personal dan akrab. Kemampuan 

memberikan gambaran dari tuturan kalimat yang 

diucapkan penyiar akan membantu pendengar agar 

tetap menyimak sebuah acara. 

Menurut kelas sosialnya, pendengar dapat 

dibagi dua dengan karakteristik yang masing-masing 

berbeda. Pertama, kelas menengah ke atas. Mereka 

memiliki pandangan jauh ke depan, cakrawala pikiran 

yang luas, melihat diri terkait erat dengan peristiwa 

                                                           
23Masduki, Op.cit., hlm. 199. 
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atau orang lain, berciri kota urban, berpikir rasional, 

percaya diri, mau mengambil resiko, dan selera 

pilihannya beragam. Kedua, kelas menengah ke 

bawah. Kelompok ini memiliki pandangan terhadap 

hari ini dan kemarin terbatas, cakrawala pikiran 

sempit, dunia seakan mengelilingi dirinya sendiri, 

berciri pedesaan rural, cara berpikirnya konkret dan 

nonrasional (mistis dan sejenisnya), lebih terikat pada 

keamanan fisik, dan selera pilihannya terbatas. 

Ada enam macam perilaku pendengar. 

Pertama, rentang konsentrasi dengarnya pendek 

karena menyimak radio sambil mengerjakan berbagai 

kegiatan lain. Kedua, perhatiannya dapat cepat teralih 

oleh orang atau peristiwa di sekitarnya karena baginya 

radio merupakan “teman santai”. Ketiga, tak bisa 

menyerap informasi banyak dalam sekali dengar 

karena daya ingat yang terbatas akibat dari aktivitas 

pendengaran yang selintas. Keempat, lebih tertarik 

pada hal-hal yang mempengaruhi kehidupan secraa 

langsung, sepertitetangga atau teman. Kelima, secara 

mental dan literal (melek huruf) mudah mematikan 

radio. Keenam, umumnya pendengar tidak terdeteksi 

secara konstan sehingga kita tidak engetahui apakah 

mereka pintar, heterogen, dan tidak fanatik. 
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Menurut skala partisipasi terhadap acara 

siaran, ada empat tipologi pendengar. Lihat tabel 

berikut:24 

Tipologi Penjelasan 

Pendengar spontan Bersifat kebetulan. Tidak 

berencana mendengarkan 

siaran radio atau acara 

tertentu.Perhatian mudah 

beralih ke aktivitas lain. 

Pendengar pasif Suka mendengarkan siaran 

radio untuk mengisi waktu 

luang dan menghibur diri, 

menjadikan radio sebagai 

teman biasa. 

Pendengar selektif Mendengar siaran radio 

pada jam atau acara tertentu 

saja, fanatik pada sebuah 

acar aytau penyiar  

tertentu, menyediakan waktu 

khusus untuk 

mendengarkannya. 

Pendengar aktif Secara reguler tak terbatas 

mendengarkan siaran radio, 

apa pun, dimana pun,dan 

aktif berinteraksi melalui 

telepon. Radio menjadi 

sahabat utama, tidak hanya 

pada waktu luang. 

Tabel 1.Tipologi Pendengar Radio 

                                                           
 24 Masduki, Op.cit., hlm.18. 
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Secara umum mata acara radio diperoleh dari 4 

sumber yaitu:25 

1. Jaringan antarstasiun atau merelay dari stasiun 

penyiaran lain. 

2. Rekaman dan atau menyewa dari rumah produksi. 

3. Produksi sendiri. 

4. Sindikasi program atau pertukaran program 

dengan pihak lain yang menjadi kongsinya. 

G. Metode Penelitian 

Menurut Arief Furchan, metode penelitian merupakan 

strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis 

data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang 

dihadapi.26 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptifdengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif 

adalah metode yang mengedepankan proses melalui data 

berupa gambar, kata dan bukan angka.27 Menurut Miles 

dan Huberman, pendekatan kualitatif berusaha 

mengungkap berbagai keunikan yang terdapat dalam 

individu, kelompok, masyarakat atau organisasi dalam 

kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam, 

                                                           
25 Tommy Suprapto, Op.cit., hlm. 15.  
26 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 18. 
27Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008). hlm. 28. 
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dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, pendekatan 

kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian 

mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang 

dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, 

dan atau suatu organisasi tertentu dalam setting konteks 

tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, 

komprehensif, dan holistik.28 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di studio Radio Geronimo 

yaitu Jalan Gayam No. 24 Yogyakarta dan kafe Dixie 

Easy Dining sebagai lokasi live. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan pelaku atau hal yang 

dikenai masalah, baik orang, benda ataupun suatu 

lembaga (organisasi) dimana data akan diperoleh.29 

Subjek dalam penelitian ini adalah lembaga 

penyiaran radio, yaitu Geronimo FM beserta kru yang 

terlibat dan memahami program Sasisoma  (front officer, 

produser, penyiar dan narasumber/ustadz). 

4. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah situasi sosial (social 

situation). Situasi sosial adalah terdiri dari tiga elemen, 

                                                           
28Ibid., hlm. 22. 
29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1991), hlm. 102. 
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yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas 

(activity) yang berinteraksi secara sinergis. Pada situasi 

sosial ini peneliti dapat mengamati secara mendalam 

aktivitas (activity) dan orang-orang (actors) yang ada pada 

tempat (place) tertentu. Akan tetapi, sebenarnya objek 

penelitian juga bisa berupa peristiwa alam, tumbuhan, 

binatang, dan sejenisnya.30 

Objek dalam penelitian ini adalah upaya atau 

strategi kreatifdalam program Sasisoma (Sana-sini Soal 

Agama) untuk meraih pendengar program Sasisoma 

(Sana-sini Soal Agama) di radio Geronimo FM. 

5. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung 

berkaitan dengan objek penelitian.31 Adapun data ata 

primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Data yang diperoleh dengan wawancara. Informan 

tersebut terdiri atas produser sekaligus penyiar 

program Sasisoma, Ella Arlika. Data ini 

dimaksudkan untuk mencari penjelasan atau 

klarifikasi dari data primer dokumentasi. 

                                                           
30 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian, 

(Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 29. 
31Ibid., hlm. 31. 
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2) Data yang diperoleh berdasarkan observasi peneliti 

saat proses produksi program Sasisoma. 

3) Data yang diperoleh dari dokumentasi program 

Sasisoma. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung 

proyek penelitian, yang mendukung data primer, yang 

melengkapi data primer, atau ada pula yang 

menyebutnya dengan data derivatif.32 

Data sekunder diambil dari arsip, dokumen dan 

laporan yang mendukung penelitian ini. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan 

yang sangat penting dalam penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data 

yang memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya.33 Oleh 

karena itu, penulis melakukan pengumpulan data dengan 

metode berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara dalam Bahasa Inggris disebut 

interview, yaitu dari kata inter (antara) dan view 

(pandangan). Makna ini menunjukkan terjadi saling 

                                                           
32Ibid., hlm. 32. 
33 Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian 

Kualitatif”, 

http://www.mudjirahardjo.com/component/content/336.html?task=view, 

diakses tanggal 22 Juli 2016, pukul 15.23 WIB. 

http://www.mudjirahardjo.com/component/content/336.html?task=view
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pandang/kontak antara pewawancara dan yang 

diwawancarai. Dalam komunikasi radio, wawancara 

tidak sekedar percakapan spontan, tetapi merupakan 

bentuk komunikasi yang (1) dipersiapkan, (2) 

dilaksanakan, dan (3) hasilnya digunakan untuk 

kegiatan berkomuniasi juga.34 Definisi yang paling 

sering digunakan untuk menjelaskan arti wawancara 

adalah suatu bentuk komunikasi tutur yang melibatkan 

dua pihak, satu pihak di antaranya dirancang sebagai 

penyampai sesuatu untuk tujuan yang serius. Kedua 

belah pihak melakukan kegiatan bertutur, saling 

mendengarkan dari waktu ke waktu. 

Adapun jenis wawancara yang digunakan 

adalah wawancara terstruktur dimana pewawancara 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang 

akan diajukan, tetapi memungkinkan mengajukan 

pertanyaan secara bebas yang terkait dengan 

permasalahan. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

keterangan terkait penelitian dengan pihak yang 

mendukung proses kreatif produksi program Sasisoma 

(Sana-sini Soal Agama) yaitu produser program, 

penyiar, dan narasumber (ustadz) untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. 

                                                           
34 Masduki, Op.cit., 2006, hlm. 37. 
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b. Observasi 

Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa 

observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis 

dan mengadakan pencatatan secara sistematis 

mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok secara langsung.35 

Metode observasi yang akan dilakukan peneliti 

adalah metode observasi non partisipatif, dimana 

peneliti mengobservasi tanpa terlibat dalam kegiatan 

dalam hal ini pelaksanaan siaran program Sasisoma. 

Melalui metode ini diperlukan dalam penelitian karena 

peneliti bisa mengetahui proses produksi program 

Sasisoma secara keseluruhan dan mencatat apa yang 

bisa menjadi sumber informasi penelitian. 

Teknik observasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk meneliti strategi kreatif yang 

dilakukan oleh Radio Geronimo FM dalam program 

Sasisoma yaitu Strategi Kesesuaian (Compatibility), 

Strategi Pembentuk Kebiasaan (Habit Formation), 

Strategi Penyimpanan Sumber-sumber Program, 

Strategi Daya Penarik Masa (Mass Appeal), dan 

Strategi Pengontrolan Arus Pendengar (Control of 

Audience Flow). 

c. Dokumentasi 

                                                           
35Loc.cit. 
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Metode ini merupakan suatu cara 

pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan 

penting yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 

sah dan bukan berdasarkan perkiraan.36 Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan dara yang sudah 

tersedia dalam catatan dokumen. Fungsi data yang 

berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan 

sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data 

primer yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi 

keperluan data penelitian di radio Geronimo FM. 

7. Teknik Analisis Data 

Metode yang dilakukan adalah metode deskriptif 

analitik, yaitu data yang diperoleh dianalisis dengan 

menguraikan, mengkategorikan, dan menyimpulkan 

dengan menyajikannya secara naratif. 

Penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Adapun teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian 

iniadalah teknis analisis model interaktif milik Miles and 

Huberman yang mengungkapkan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung terus menerus sampai tuntas, hingga tidak 

                                                           
36Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008), hlm. 158. 
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diperoleh lagi data ataupun informasi baru, yang terdiri 

atas tiga tahapan, yaitu: 

a) Reduksi data (data reduction), adalah proses 

perumusan masalah/perhatian dan penyederhanaan, 

pengabstrakan data-data yang diperoleh dari lapangan. 

b)  Penyajian data (data display), adalah sekumpulan 

informasi yang sudah diperoleh yang disajikan dalam 

bentuk grafik, narasi yang kemudian memungkinkan 

untuk ditarik kesimpulan. 

c) Penarikan kesimpulan (drawing and verifying 

conclusion), yaitu proses analisis untuk mengetahui 

arti, kejelasan, pola dari data-data yang sudah 

disajikan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih memudahkan penulis dalam penelitian ini, 

pembahasan akan terbagi menjadi empat bab yang setiap 

babnya terdapat sub-sub bab. 

BAB I Pendahuluan, isi dari bab ini meliputi:Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah,Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II berisi kajian tentang gambaran umum yang 

meliputi profil keseluruhan Radio Geronimo dan program 

Sasisoma. 
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BAB III menguraikan strategi kreatif yang dilakukan 

Radio Geronimo106.1 FM dalam program Sasisoma menilik 

5 teori dari Susan Tyler Eastman yaitu Strategi Kesesuaian, 

Strategi Kebiasaan, Strategi Penyimpanan Sumber- sumber 

Program, Strategi Daya Penarik Masa, dan Strategi 

Pengontrolan Arus Pendengar. 

BAB IV berisi kesimpulan dan saran dari penelitian 

yang sudah dilaksanakan di lapangan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan yang ada dalam bab-

bab sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan dari skripsi 

Strategi Kreatif dalam Program Sasisoma (Sana-Sini Soal 

Agama) di Radio Geronimo 106.1 FM Yogyakarta, Radio 

Geronimo FM melakukan beberapa strategi sesuai teori 

strategi Susan Tylor Eastman sebagai berikut: 

1. Strategi Kesesuaian (Compatibility), yaitu melakukan 

penjadwalan. Penjadwalan dibuat untuk menyesuaikan 

kebutuhan pasar dalam hal ini Kanca Muda usia 15-25 

tahun. Pemilihan waktu mengudara sore hari dipilih 

karena sore hari merupakan waktunya masyarakat 

secara umum telah santai dan mulai bebas dari 

rutinitas sehari-hari. Pemilihan jenis acara yaitu 

talkshow menjadi pertimbangan tersendiri karena 

lebih interaktif sehingga melibatkan pendengar untuk 

berpartisipasi dalam program tersebut. 

2. Strategi Pembentuk Kebiasaan (Habit Formation) 

dengan membuat rundown. Rundown memudahkan 

pendengar untuk mengetahui alur atau jalan acara 

Sasisoma. Dengan demikian pendengar juga mudah 

untuk berpartisipasi dalam program Sasisoma. 
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3. Strategi Penyimpanan Sumber-sumber Program 

(Conservation of Program Resources). Hal ini 

dimaksudkan agar materi bisa digunakan lagi jika 

sewaktu-waktu diperlukan. Pemilihan materi yang 

menarik dan aktual akan membuat pendengar antusias 

terhadap perbincangan yang sedang berlangsung. 

Kapasitas sumber daya manusia juga harus 

diperhatikan karena merupakan otak dibalik sebuah 

program mampu berjalan dengan baik. Produser, 

penyiar dan program director harus memiliki ide-ide 

kreatif untuk terus mempertahankan program 

Sasisoma. 

4. Strategi Daya Penarik Masa (Mass Appeal) 

merupakan strategi yang dilakukan untuk menciptakan 

program yang tidak membosankan, membuat alternatif 

agar pendengar tetap stay tuned dan menciptakan 

program talkshow yang beda dengan kebanyakan 

program serupa di radio lain yaitu dengan membuat 

kuis interaktif dan insert. 

5. Strategi Pengontrolan Arus Pendengar (Control of 

Audience Flow). Hal ini dilakukan untuk 

memaksimalkan dan meningkatkan jumlah Kanca 

Muda yang mendengarkan dan ikut bergabung dalam 

program Sasisoma dan mencegah pendengar beralih 

ke stasiun radio lain.Penentuan standar dan evaluasi 
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menjadi agenda penting agar suatu program tetap 

dalam tatanannya dan mudah dilakukan perbaikan jika 

memang dirasa perlu. Evaluasi program Sasisoma 

dilakukan berkala untuk mengetahui hal-hal yang 

harus diperbaiki. Evaluasi bisa menghasilkan 

kebijakan tertentu dari manajer tergantung hasil 

kinerja dari yang telah direncanakan. 

6. Dari lima (5) strategi Susan Tyler Eastman, strategi 

penyimpanan sumber-sumber programmenjadi srategi 

yang paling banyak digunakan dalam program 

Sasisoma (Sana-sini Soal Agama) di Radio Geronimo 

FM yaitu dengan menggaet produser dan penyiar yang 

berkompeten membawakan talkshow agama, 

narasumber dengan pembawaan sesuai segmentasi 

Radio Geronimo dan tema yang diangkat dalam 

program tersebut. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan observasi langsung 

di Radio Geronimo FM, penulis memiliki beberapa saran 

kepada Radio Geronimo FM dalam menyusun strategi kreatif 

program Sasisoma, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk Sasisoma “Live From” non ramadhan bisa 

dilakukan sebulan sekali untuk lebih mendekatkan 

dengan Kanca Muda secara langsung, karena antusias 
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saat ramadhan sangat banyak sehingga pendengar 

tidak perlu menunggu momen puasa setahun sekali. 

2. Khusus untuk Sasisoma Ramadhan, karena 

menghadirkan narasumber yang berbeda setiap 

harinya, maka perlu ada koordinasi lebih oleh 

produser ataupun penyiar agar tidak terjadi 

miskomunikasi yang menjadikan 2 narasumber datang 

di hari yang sama. 

3. Untuk spot iklan, kalau bisa dibuat versi barunya agar 

pendengar yang baru mengenal radio ini tahu adanya 

program Sasisoma dan memungkinkan bertambahnya 

jumlah pendengar melalui iklan. 

4. Pada Sasisoma Ramadhan, kualifikasi narasumber 

harus benar-benar dilihat, guna menghindari 

ketidakcocokan dengan gaya siaran dan konsep 

Sasisom.



95 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad Hariyadi Agus, Strategi Radio Unisi untuk Menarik 

Partisipasi Pendengar di Bulan Ramadhan 1431 H (Studi 

Kasus dalam Acara Talkshow Bedug Ramadhan Oi), 

Skripsi, Yogyakarta, Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

Arifin Eva, Broadcasting: to be Broadcaster, Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010. 

Asy’ari Hasan,  Jurnalistik Radio : Kiat Menulis Berita Radio, 

Jakarta: Erlangga, 2012. 

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008. Definisi atau Pengertian Radio dan 

Gelombang Radio, 

http://www.pengertianku.net/2014/10/definisi-atau-

pengertian-radio-dan-gelombang-radio.html (diakses 

tanggal 19 Juli 2016) 

Geronimo, “Profil Radio Geronimo”, 

http://www.geronimo.fm/about-us, diakses 21 Juli 2016. 

Geronimo, “Profil Radio Geronimo”, 

http://www.geronimo.fm/radiorate, diakses 21 Juli 2016. 

Geronimo, “Profil Radio Geronimo”, 

http://www.geronimo.fm/schedules, diakses 21 Juli 2016. 

Fitriah Inayatul, Strategi Kreatif Produser dalam 

Mempertahankan Eksistensi Program Dakwah Mamah & 

http://www.pengertianku.net/2014/10/definisi-atau-pengertian-radio-dan-gelombang-radio.html
http://www.pengertianku.net/2014/10/definisi-atau-pengertian-radio-dan-gelombang-radio.html
http://www.geronimo.fm/about-us
http://www.geronimo.fm/about-us
http://www.geronimo.fm/radiorate
http://www.geronimo.fm/schedules


96 

 

 

AA Ber-Aksi di Stasiun Televisi Indosiar, Skripsi, Jakarta, 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 

2014. 

Jogjastreamers, http://www.jogjastreamers.com, diakses 21 Juli 

2016. 

Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, Yogyakarta: LKiS 

Yogyakarta, 2004. 

Masduki, Jurnalistik Radio : Menata Profesionalisme Reporter 

dan Penyiar, Yogyakarta: LKiS,  2001. 

Morrisan, Manajemen Media Penyiaran : Strategi Mengelola 

Radio & Televisi, Jakarta: Kencana, 2008. Uchjana 

Effendy Onong, Dinamika Komunikasi, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 1986. 

Nasution Ardiansyah, Strategi Radio Prambors dalam Upaya 

Mempertahankan Pendengar Siaran Putuss Sama Nataya 

di Prambors Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta, Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2010. 

Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian 

Kualitatif”, 

http://www.mudjirahardjo.com/component/content/336.ht

ml?task=view, diakses tanggal 22 Juli 2016, pukul 15.23 

WIB. 

http://www.jogjastreamers.com/
http://www.mudjirahardjo.com/component/content/336.html?task=view
http://www.mudjirahardjo.com/component/content/336.html?task=view


97 

 

 

Prastowo Andi, Memahami Metode-metode Penelitian, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011. 

Suprapto Tommy, Berkarier di Bidang Broadcasting, 

Yogyakarta: Media Pressindo, 2006. 

Tyler Eastman Susan dan A. Ferguson Douglas, Media 

Programming : Strategies & Practices Eighth 

Edition,Amerika: Thomson Wadsworth, 2009. 

W.J.S, Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: Balai Pustaka,1982. 



98 

 

 

Interview Guide Radio Geronimo FM: 

1. Bagaimana strategi kesesuaian pada program Sasisoma? 

2. Bagaimana strategi pembentuk kebiasaan pada program 

Sasisoma? 

3. Bagaimana strategi penyimpanan sumber program 

Sasisoma? 

4. Sejauh mana peran penyiar dalam program Sasisoma? 

5. Apa saja yang diperhatikan dalam memilih tema? 

6. Apa saja pertimbangan dalam memilih narasumber? 

7. Bagaimana strategi penarik masa pada program 

Sasisoma? 

8. Bagaimana kontrol arus pendengar pada program 

Sasisoma? 



 

 

2015  Volunteer Festival Musik Tembi (FMT) 

2016  Volunteer Festival Melupakan Mantan 

(FMM) 

 

 

Yogyakarta, 23 Agustus 2019 
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